
 
 

 
 Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 

 

68 

DAFTAR PUSTAKA 

 

1.  Yulianti S RD. Stunting Dan Perkembangan Motorik Balita Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kemumu Kabupaten Bengkulu Utara. J Nutr Coll. 

2020;9(1):1–5. 

2.  Syami Y, Diyah TR. Stunting Dan Perkembangan Motorik Balita Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kemumu Kabupaten Bengkulu Utara. J Nutr Coll. 

2020;9(Nomor 1). 

3.  UNICEF, WHO, WORLD BANK. Level and trend in child malnutrition. 

World Heal Organ. 2023:4. 

https://www.who.int/publications/i/item/9789240073791 

4.  Mulyaningsih T, Mohanty I, Widyaningsih V, Gebremedhin TA, Miranti R, 

Wiyono VH. Beyond personal factors: Multilevel determinants of childhood 

stunting in Indonesia. PLoS One. 2021;16(11 November):1-19. 

doi:10.1371/journal.pone.0260265 

5.  Ilmi Khoiriyah H, Dewi Pertiwi F, Noor Prastia T. Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Usia 24-59 Bulan Di 

Desa Bantargadung Kabupaten Sukabumi Tahun 2019. Promotor. 

2021;4(2):145-160. doi:10.32832/pro.v4i2.5581 

6.  Di SD, Kangkung K, Kendal K. Stunting Dan Tidak Stunting Pada Anak 

Kelas V.2018. 

7.  Kementerian Sekretariat Negara Republik Indonesia. Peta Jalan Percepatan 

Pencegahan Stunting Indonesia 2018-2024. TP2AK Sekr Wakil Pres 

Republik Indones.2020:1-24. https://stunting.go.id/peta-jalan-percepatan-

pencegahan-stunting-indonesia-2018-2024/ 

8.  Tarmizi SN. Membentengi anak dari stunting. 2024:20. 

9.  Dinas Kesehatn DIY. Profil Kesehatan DIY.; 2022. 

10.  Dinkes Gunungkidul. Publikasi Data Stunting tahun 2023. 2023. 

11.  Kemenkes RI. Buletin Stunting. Kementerian Kesehatan RI. 

2018;301(5):1163–78.2018. 

12.  Fajrini F, Romdhona N, Herdiansyah D, et al. Systematic Literature Review : 

Stunting pada Balita di Indonesia dan Faktor yang Mempengaruhinya. 

Kedokt dan Kesehat. 2024;20(1):55-73. 

https://jurnal.umj.ac.id/index.php/JKK/article/view/12489 

13.  Riyanto S, Yunitawati D, Nur N. Thyroid and Cognitive Function of 

Elementary School Children with Stunting in IDD Replete and Non Replete 

Area. Media Gizi Mikro Indones. 2019;10(2):137-148. 



 
 

 
 

69 

 

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 

 

14.  Ulfa. Status Ekonomi Orang Tua dan Ketahanan Pangan Keluarga terhadap 

Kejadian Stunting pada Balita di Kabupaten Gunungkidul.2019. 

15.  Kurniati D, Fajar N, … NN-IR and, 2021 U. The Relationship of Stunting 

Events with Intelligence Level in Elementary School Children at Air Beliti 

Health Center. Bircu-JournalCom. 2018;4(3):4408-4414. http://www.bircu-

journal.com/index.php/birci/article/view/2219 

16.  Yuliwianti AA. Hubungan Status Gizi dengan Kecerdasan Intelektual pada 

Anak Sekolah Dasar di SD Kanisius Pugeran Tahun 2016. 2017. 

17.  Ekholuenetale, M., Barrow, A., Ekholuenetale, C. E., & Tudeme G. Impact 

of stunting on early childhood cognitive development in Benin: evidence 

from Demographic and Health Survey. Egyptian Pediatric Association 

Gazette, 68(1).2020. 

18.  Silalahi M, Munifah M, Hasan H. Analisis Hubungan Antara Stunting dan 

Kapasitas Kognitif pada Anak Sekolah Dasar Usia 7-10 Tahun: Pendekatan 

Survei Analitik Desain Cross-Sectional. Ghaidan J Bimbing Konseling Islam 

dan Kemasyarakatan. 1970;7(2):203-210. 

doi:10.19109/ghaidan.v7i2.20786 

19.  Dr.Masganti SiT MA. Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini. Jilid 1. 

Medan:Perdana Publishing; 2015. 

20.  Rahmidini A. Hubungan stunting dengan perkembangan motorik dan 

kognitif anak. Seminar Nasional Kesehatan, 2(1), 90–104. 

21.  Heru Subaris Kasjono. Ringkasan Kajian Kebijakan Penanganan Stunting 

DIY.2019. 

22.  Yunita E. Faktor Determinan Kejadian Stunting pada Anak Sekolah dan 

Pengaruhnya terhadap Prestasi Belajar. J Ilmu Gizi Indones. 2020;1(1):59-

70. doi:10.57084/jigzi.v1i1.309 

23.  Ginting KP, Pandiangan A. Tingkat Kecerdasan Intelegensi Anak Stunting. 

J Penelit Perawat Prof. 2019;1(1):47-52. doi:10.37287/jppp.v1i1.25 

24.  Aurora WID, Sitorus RJ, Flora R. Effect of Stunting on Intelligence Quotient 

(IQ) of School-Age Children. Proc 3rd Green Dev Int Conf (GDIC 2020). 

2021;205(Gdic 2020):176-180. doi:10.2991/aer.k.210825.032 

25.  Wijayanti F, Pramulya S I SM. Hubungan Pemberian ASI Eksklusif Dengan 

Kejadian Stunting Pada Balita Usia 24-60 Bulan. J Kesehat Kusuma Husada. 

Published online December 23, 2020:35-41. doi:10.34035/jk.v12i1.545. 

26.  Kementrian Kesehatan. Penilaian Status Gizi. Badan Pengembangan dan 

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan.2017. 

27.  Indonesia MKR. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 

Tahun 2020 Tentang Standar Antropometri Anak.2020. 



 
 

 
 

70 

 

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 

 

28.  WHO. Stunted Growth and Development Genave. Article. ;6(1-38). 2017. 

29.  Hendraswari CA, Purnamaningrum YE, Maryani T, Widyastuti Y, Harith S. 

The determinants of stunting for children aged 24-59 months in Kulon Progo 

District 2019. Kesmas. 2021;16(2):71-77. 

doi:10.21109/KESMAS.V16I2.3305 

30.  Magdalena I, Insyirah A, Putri NA, Rahma SB. Pengaruh Penggunaan 

Gadget Pada Rendahnya Pola Pikir Pada Anak Usia Sekolah (6-12 Tahun) 

Di Sdn Gempol Sari Kabupaten Tangerang. J Pendidik dan Ilmu Sos. 

2021;3(2):166-177. https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara 

31.  Istiany dan Rusilanti. Gizi Terapan. Bandung: Remaja Rosda Karya.; 2014. 

32.  Amaranggani PPA. Hubungan Kejadian Stunting Dengan Perkembangan 

Sosial Emosional Anak Prasekolah Di Wilayah Kerja Puskesmas Kalasan 

Kabupaten Sleman. Hub kejadian stunting dengan Perkemb Sos emosional 

anak prasekolah di Wil kerja puskesmas kalasan kabupaten sleman.2018. 

33.  Septisuari UD. Kajian Kejadian Stunting Pada Balita Berdasarkan 

Karakteristik Keluarga Di Desa Sidoharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten 

Kulon Progo. Poltekes Kemenkes Yogyakarta. 2018;7. 

34.  Rahmadani AS, Mulawarman U. Anak Dan Dewasa. SPM untuk mengukur 

Intel. 2016;23(2):67-73. 

35.  Supariasa. Penilaian Status Gizi. Jakarta: EGC.2014. 

36.  Sugiyono PD. Pengaruh respon kognitif setelah dilakukan terapi murottal 

pada siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) 01 Bantul 

Yogyakarta. J Chem Inf Model;53(9):1689–99.2016. 

37.  Sugiyono. (2015). Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 

Bandung: Alfabeta. 

38.  Salma Asri Nova. Perbedaan Tingkat Kecerdasan Intelektual (Intelligence 

Quotient– IQ) pada Anak Usia Sekolah Dasar dengan Riwayat BBLR dan 

BBLC. Phys Rev E [Internet]. 2011;24. Available from: 

http://ridum.umanizales.edu.co:8080/jspui/bitstream/6789/377/4. 

39.  Notoatmodjo S. Metodologi Penelitian Kesehatan. Rineka Cipta; 2018. 

40.  Muh Jasmin, Risnawati, Rahma Sari Siregar D. Metodologi Penelitian 

Kesehatan.; 2023. 

41.  Latifah ‘Ainiyatul. Kecerdasan Santri Tunanetra dalam Menghafal Al-

Qur’an.2018. 

42.  Sastroasmoro S. Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Klinis. Sagung Seto; 

2018. 

43.  Nursalam. Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan. Selemba Medika; 



 
 

 
 

71 

 

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 

 

2016. 

44.  Notoatmodjo S. Promosi Kesehatan Dan Perilaku Kesehatan.; 2012. 

45.  Sanjiwani PA, Shinta D, Fahmida U. Asupan Zink Dan Tingkat Kecerdasan 

Anak Sekolah Dasar Di Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. Media Gizi 

Mikro Indones. 2020;12(1):53-62. doi:10.22435/mgmi.v12i1.1998 

46.  Safitri R. Hubungan Antara Faktor Lingkungan dan Tingkat Kecerdasan 

Anak Sekolah Dasar. J Psikol Pendidik Indones. 2020;2(3), 154-. 

47.  Bulkis A. Hubungan Status Gizi Dengan Kecerdasan Intelektual Pada Anak 

Sekolah.; 2022. www.aging-us.com 

48.  Santrock. Life Span Development 13th Ed. Erlangga; 2012. 

 


	DAFTAR PUSTAKA

